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ABSTRAK

Pos pelayanan terpadu atau biasa dikenal Posyandu merupakan bentuk pemberdayaan masyarakat terkait
pclayam kesehatan ibu dan anak Balita. Ibu lebih banyak berperan dalam kesehatan anak termasuk membawa
Balita ke Posyandu. Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kunjungan
ibu menmwal Balita ke Posyandu di Desa Pekuncen. Penelitian ini merupakan studi cross-sectional. Responden
adalah ibu yang ranbawa Balita ke Posyandu Mawar dan Posyandu Melati II di Desa Pekuncen sebanyak 32
orang, diperoleh menggunakan purposive sampling. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioe. Terdapat 7
varibel yang diteliti yaitu: kunjungan ibu ke Posyandu, pengetahuan ibu, status bekerja, tingkat Pendidikan ibu,
usia ibu, usia anak dan jarak rumah ke Posyandu. Analisis data dalam bentuk univariat dan bivariat. Hasil
neliliun menunjukkan sebanyak 28 (87 5%) responden memiliki kunjungan ke y;mdu kategori baik.
Kunjungan ibu membawa Balita ke Posyandu di Desa Pekuncen bambung an dengan tingkat pendidikan ibu (p
value 0014), namun tidak berhubungan dengan pengetahuan ibu (p value 0069), status bekerja (p value 1.00),
usia ibu (p value 0,136), usia anak (p value 0,169) dan jarak rumah ke Posyandu (p value 1,00). Peran kader,
fungsi dan kualitas pelayanan Posyandu dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kunjungan Ibu ke P()syau
Penelitian selanjutnya dapat menggali lebih banyak informasi tentang pengalaman dan kendala yang dialami Ibu
dalam membawa Balita ke Posyandu.

Kata Kunci: Balita, Tingkat Pendidikan ibu, Kunjungan ibu ke Posyandu

ABSTRACT

Integrated service post or commonly known as Posyandu is a form of community empowerment renred to
maternal and child health semes. Mothers play more of a role in children's health, including bringing children
under ﬁvﬂo the Posyandu. This study aims to determine the factors associated with maternal visits to bring
Children under five to Ihe}nyandu in Pekuncen Village. This research was a cross-sectional study. Respondents
were mothers who brought d’u’f@ under five to Posyandu Mawar and Posyandu Melati IT in Pekuncen Village
as many as 32 people, obtained using purposive sampling. The instrument used quesxionnaire. There were 7
variables studied, namely: mother's visit to Posyandu, mother's kmadge, work status, mother's education level,
mother's age, child's age and distance from home to Posyandu. Data analysis in the form of univariate and
bivariate. The results showed that as mann;s 28 (87 .5%) respondents had visits to the Posyandu in a’ good
category. Mother's visit bringing children under five to P(Js@u in Pekuncen Village was related to mother's
level of education (p value 0.014), but not related to mother's knowledge (p value 0.069), working status (p value
1.00), maternal age (p value 0.136), child's age (p value 0.169) and distance from home to Posyandu (p value
1.00). The role of cadres, function and quality of Posyandu services can be optimized to increase maternal visits
to Posyandu. Future research can ‘ﬂ up more information about the experiences of mothers and the obstacles
experienced by mothers in bringing children under five to the Posyandu.

Keywords: Children under five, Mother's education level, mother's visit to Posyandu




PENDAHULUAN

Pos pelayanan terpadu atau biasa dikenal
Posyandu merupakan upaya lﬁnbcrdayaan
masyarakat dalam pelayanan kesehatan ibu
dan anak terutama anak  Balita.
Kementerian Kesehatan % (2012)
menjelaskan bahwa Posyandu adalah suatu

Upaya Kesehatan
Masyarakat (UKBM) untuk memudahkan

Bersumber  daya

masyarakat dapatkan  pelayanan
kesehatan dasar untuk menurunkan Angka
Kematian Bayi (AKB), Angka Kematian
Balita (AKABA) dan Angka Kematian Ibu

KI). Kegiatan utama Posyandu meliputi;
keluarga berencana (KB), kesehatan ibu
dan anak (KIA), gizi, Imunisasi, serta
pencegahan dan penanggulangan diare

(Kementerian Kesehatan RI, 2012).

Ibu banyak berperan dalam mengupayakan
kesehatan anak termasuk diantaranya
membawa Balita ke fasilitas kesehatan
seperti Posyandu. Perilaku ibu membawa
Balita ke Posyandu turut meningkatkan
kesehatan Balita. Pelayanan yang diberikan
kepada Balita di Posyandu antaralain;
monitoring  status  gizi, monitoring
pertumbuhan dan perkembangan,
pemberian imunisasi, pemberian vitamin
dan makanan tambahan, serta pen&ahan
dan penanggulangan diare. Maka bila ibu

tidak rutin membawa Balita ke Posyandu

dapat menyebabkan resiko gangguan gizi

(kurang atau lebih), pertumbuhan dan
perkembangan Balita tidak terpantau
bahkan dapat mengalami gangguan
pertumbuhan dan perkembangan.

Data  Dinas  kesehatan  Kabupaten
Kebumen, (2018) menunjukkan bahwa
Kecamatan Sempor memiliki 76 Posyandu
dimana 69 (90.78%) merupakan Posyandu
aktif. Berdasarkan wawancara terhadap
kader Posyandu di Desa Pekuncen,
diketahui terdapat empat Posyandu dan
semuanya merupakan posyandu aktif, yaitu
Posyandu Kenanga, Posyandu Mawar
Posyandu Melati I dan Melati 11.

Di  Provinsi Jawa  Tengah, data
menunjukkan bahwa kunjungan Balita ke
Posyandu sebesar 89.43% di tahun 2013
turun menjadi 8257% di tahun 2018
(Kementerian Kesehatan RI, 2019).
Kunjungan Balita ke Posyandu di Desa
Pekuncen pada bulan Februari 2020
menunjukkan bahwa terdapat 27 ibu
membawa Balita ke Posyandu Melati II,
dan 42 ibu ke Posyandu Mawar. Hasil
wawancara dengan kader didapatkan
bahwa alasan ibu tidak membawa Balita ke
Posyandu antaralain; sedang berpergian,
anak dalam kondisi sakit atau jam tidur
anak. Kader juga menjelaskan bahwa saat
pemberian vitamin A di bulan Februari dan
Agustus atau saat pemberian makanan

tambahan, kunjungan ibu ke Posyandu jauh




lebih aktif. Hasil wawancara peneliti
kepada tujuh responden mengenai kegiatan
Posyandu didapatkan informasi, lima dari
tujuh responden mengatakan bahwa di
Posyandu dilakukan penimbangan berat
badan dan imunisasi, namun dua responden
lainnya menyebutkan bahwa terdapat juga
pemberian dan makanan tambahan dan

vitamin A.

Penelitian yang dilakukan Kasumayanti &
Busri (2017) dan Sari (2021) menemukan
adanya hubungan tingkat pengetahuan ibu,
tingkat pendidikan, sikap ibu, status
bekerja, dukungan keluarga serta peran
kader terhadap keaktifan kunjungan ibu ke
Posyandu. Menurut Green, jarak rumah ke
fasilitas kesehatan seperti Posyandu dapat
memengaruhi perilaku kunjungan, dengan
jarak tempuh yang semakin dekat maka
diharapkan lebih banyak masyarakat
memantaatkan Posyandu (Fitriyah et al.,

2019).

Pemahaman ak&n peran penting Posyandu
dan terdapat banyak faktor yang turut
memengaruhi kunjungan ibu membawa
balita ke Posyandu menjadi alasan peneliti
melakukan penelitian ini. Selain itu, sampai
penelitian ini dilakukan belum ada
publikasi hasil penelitian mengenai faktor-
faktor  yang  berhubungan  dengan
kunjungan ibu membawa Balita ke

Posyandu di Desa Pekuncen. Peneltian ini

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan kunjungan ibu
membawa Balita ke Posyandu di Desa

Pekuncen.

METODE

elitian ini merupakan penelitian
kuantitatif korelasional dengan desain
cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan
di Posyandu Mawar dan Posyandu Melati 11
di Desa Pekuncen, Sempor, Kebumen yang
berlangsung pada bulan Maret-Mei 2020.
Terdapat 2119 Posyandu di Kabupaten
Kebumen dimana 1914 merupakan
Posyandu aktif.
Populasi penelitian ini adalah ibu dengan
balita (anak usia 1-5 tahun) yang datang ke
Posyandu Mawar dan Posyandu Melati II,
di Desa Pekuncen Sempor Kebumen.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive  samping.  Sampel  yang
digunakan sebanyak 32 responden sesuai
dengan kriteria inklusi. Kriteria inklusi
E‘lg ditetapkan peneliti yaitu: Ibu dengan
Balita (usia 12-59 bulan), dan tinggal

menetap di Desa Pekuncen minimal satu

tahun (12 bulan).

Terdapat 7 varibel yang diteliti yaitu:
kunjungan ibu ke Posyandu. pengetahuan
ibu, status bekerja, tingkat pendidikan, usia

ibu, usia anak dan jarak rumah ke




Posyandu. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner yang terdiri dari
pertanyaan demografi dan 8 pertanyaan
untuk variabel pengetahuan. Selain itu
digunakan Kartu Menuju Sehat (KMS)
milik responden untuk menilai kunjungan
Ibu dan Balita ke Posyandu selama 12 bulan
terakhir. Peneliti telah melakukan uji
validitas dan reliabilitas untuk kuesioner
yang digunakan kepada 30 responden di
Posyandu di Kabupaten Bekasi dengan
Cronbach alpha 0,714.

Persetujuan etik didapatkan dari komite etik
Fakultas Keperawatan Universitas Pelita
Harapan dengan etchical clearance No.
009/KEP-FON/II1/2020. Prinsip etik yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah
Justice, c‘(}ajemialir}.’, non malfience, dan
veracity. Analisa data yang digunakan
adalah analisis wnivariat dan bivariat

memakai uji Chi-Square.

HASIL

Hasil penelitian ditampilkan dalam table 1-
3. Tabel 1 mengenai karakteristik
responden, menunjukkan bahwa mayoritas
responden mempunyai pengetahuan cukup
mengenai Posyandu yaitu sebesar 13
(40.6%) responden, status tidak bekerja
yaitu sebesar 21 (65.,6%) responden, tingkat
pendidikan terakhir SMA yaitu sebesar 16

(509%) responden, usia ibu >30 tahun yaitu

sebesar 20 (62,5%) responden, usia anak 2-
3 tahun yaitu sebesar 18 (56,25) responden,
dan memiliki jarak rumah ke Posyandu <15

menit yaitu sebesar 30 (93,75%) responden.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden

(n=32)
Karakteristik n %
Pengetahuan
Kurang 10 313
Cukup 13 40,6
Baik 9 28,1
Status bekerja
Tidak bekerja 21 65,6
Bekerja 11 344
& didikan
Tidak tamat SD 1 3.1
SD 4 12,5
SMP 6 18,8
SMA 16 50
Perguruan Tinggi 5 15,6
Usia Ibu
< 30 tahun 12 375
>30 tahun 20 62.5
Usia Anak
0-1 Tahun 7 219
2-3 tahun 18 56,2
3-5 tahun 7 219
Jarak Rumah ke Posyandu
< 15 menit 30 93,75
16-30 menit 2 6,25

Tabel 2. Gambaran Kunjungan Responden ke
Posyandu (n=32)

Perilaku n %o

Baik 28 87.5
Kurang Baik 4 12,5
Total 32 100

Pada Tabel 2 diketahui bahwa sebanyak 28
(87,5%) responden memiliki kunjungan ke
Posyandu kategori baik dan sebanyak 4
(12,5%) responden memiliki kunjungan ke

Posyandu kategori kurang baik.




Tabel 3. Analisis Faktor-Faktor yang Berhubungan

dengan Kunjungan Responden ke Posyandu (n=32)

Perilaku Kunjungan p-
1bu ke Posyandu value

Faktor-Faktor Kurang baik  Baik

N %o N %o

Pengetahuan

Kurang 2 6,25 8 25

Cukup 13125 12 375 0009
Baik 1 3,125 8 25

Status bekerja

Tidak Bekerja 3 9375 18 5625 1,000
Bekerja 1 3,125 10 3125
Pendidikan

Tidak tamat SD 1 3,125 0 0

sD 0 0 4 125

SMP 2 625 4 125 0014
SMA 0 0 16 350

Sarjana 1 3,125 4 125

Usia Ibu

< 30 tahun 3 9375 9 28,125 0,136
>30 tahun 1 3,125 19 59375

Usia Anak

0-1 tahun 0o 0 7 21,875 0,169
2-3 tahun 4 12,5 14 4375

3-5 tahun 0 0 7 21,875

Jarak Rumah

ke Posyandu

< 15 menit 4 125 26 8125 1,000
16— 30 menit 0 0 2 625

Tabel 3 menunjukkan bahwa perilaku
kunjungan ibu ke Posyandu kategori baik
dimiliki oleh responden berpengetahuan
cukup yaitu sebanyak 12 (37.5%)
responden, responden dengan status tidak
bekerja yaitu sebanyak 18 (56.25%)
responden, tingkat pendidikan terakhir
SMA yaitu sebanyak 16 (50%) responden,
usia ibu >30 tahun yaitu sebanyak 19
(59,375%) responden, usia anak 2-3 tahun
yaitu sebanyak 14 (43,75%) responden dan
dengan jarak rumah < 15 menit yaitu

sebanyak 26 (81,25%) responden.

énalisis bivariat menunjukkan bahwa
kunjungan ibu membawa Balita ke
Posyandwli Desa Pekuncen berhubungan
dengan tingkat pendidikan ibu (p value
0.014), namun ticlaé berhubungan dengan
pengetahuan ibu (p value 0,069), status
bekerja (p value 1,00), usia ibu (p value
0,136), usia anak (p value 0,169) dan jarak
rumah ke Posyandu (p value 1,00).

PEMBAHASAN

Faktor internal ibu maupun faktor eksternal
dapat memengaruhi ibu dalam membawa
Balita ke Posyandu. Faktor internal ibu
seperti; umur, pendidikan, pengetahuan,
status bekerja, penghasilan serta jumlah
anak (paritas) dalam keluarga, Sedangkan
faktor eksternal seperti; peran dan fungsi
Kader, jarak Posyandu dan pelayanan
Posyandu. Penelitian vyang dilakukan
Jannah (2013) menemukan bahwa perilaku
kunjungan ibu ke Posyandu berhubungan
dengan  pengetahuan  dan  tingkat
pendidikan ibu namun tidak berhubungan
dengan jarak rumah ke Posyandu.
Penelitian lainnya yang dilakukan Satriani
et al, (2019) menunjukkan bahwa
karakteristik ibu seperti pengetahuan,
paritas, status pekerjaan, juga jarak tempat
tinggal memengaruhi kunjungan ke

Posyandu.




Pengetahuan merupakan hal yang penting
sebab pengetahuan seseorang dapat
membentuk  sikap, persepsi bahkan
perilaku yang aktif (Notoatmodjo, 2012).
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
pengetahuan au tidak berhubungan dengan
kunjungan ibu membawa Balita ke
Posyandu. Namun diketahui bahwa
responden yang memiliki pengetahuan
cukup cenderung memiliki kunjungan yang
aktif ke Posyandu (37,5%). Dengan
semakin tinggi pengetahuan ibu diharapkan
dapat meningkatkan partisipasi ibu dalam
kegiatan Posyandu (Rambe & Lase, 2019).

Hasil penelitian juga tidak menemukan
hubungan eu&ra status bekerja terhadap
kunjungan ibu membawa Balita ke
Posyandu. Namun diketahui bahwa
mayoritas ibu yang memiliki kunjungan
baik adalah ibu yang tidak bekerja
(56.25%). Penelitian Nurdin et al., (2019)
menemukan bahwa ibu yang bekerja pada
umumnya memiliki waktu terbatas dalam
mengurus keluarga maupun mengasuh
anak, sebaliknya ibu tidak bekerja memiliki
waktu lebih banyak sehingga dapat
digunakan dalam mengurus keluarga,
mengasuh anak termasuk membawa

anaknya ke Posyandu.

Hasil penelitian meneukan adanya
2
hubungan bermakna antara tingkat

pendidikan ibu dengan kunjungan ibu

membawa Balita ke Posyandu, dimana
responden dengan tingkat pe&iidikan SMA
lebih aktif kunjungan ke Posyandu
dibandingkan tingkat Pendidikan yang
lebih rendah. Penelitian Jannah (2013)
menemukan bahwa tingkat pendidikan ibu
yang tinggi dapat memengaruhi kunjungan
ibu ke Posyandu. Penelitian lainnya,
Idaningsih (2016) menemukan bahwa
pendidikan ibu sebagai variabel utama yang
memengaruhi kunjungan ibu ke Posyandu
(OR= 9410), dimana ibu dengan tingkat
pendidikan tinggi berpeluang 9 4 kali lebih
besar membawa Balita ke Posyandu
dibandingkan  ibu  dengan  tingkat
pendidikan rendah. Pendidikan menjadi
sarana dalam memperoleh atau memahami
informasi ataupun pengetahuan,
dikarenakan dengan pendidikan tinggi
memampukan seseorang berpikir secara
rasional yang memudahkan menerima hal-

hal baru yang dianggap bermanfaat baginya
(Darmawan 2016).

Penelitian Rambe & Lase (2019)
menemukan selain pengetahuan dan tingkat

didikan ibu, usia ibu turut memengaruhi
kunjungan ibu ke Posyandu. Walaupun
hasil penelitian menunjukkan tglwa usia
ibu tidak berhubungan dengan kunjungan
ibu membawa Balita ke Posyandu, namun
diketahui bahwa responden dengan usia
>30 tahun memiliki kunjungan ke

Posyandu kategori baik (59,375%) lebih




tinggi dibandingkan responden yang
berusia = 30 tahun. Penelitian Okmalia et
al., (2020) menunjukan bahwa keaktifan
kunjungan ibu ke Posyandu tidak
berhubungan dengan umur ibu namun
berhubungan dengan umur Balita. Hal ini
dikarenakan semakin muda usia Balita
semakin rentan Balita tersebut, semakin
besar kebutuhan akan imunisasi dan
pemantauan rutin terhadap status kesehatan
dan pertumbuhan serta perkembangan
Balita. Pemantauan tumbuh kembang,
Imunisasi, pemberian vitamin dan makanan
tambahan umumnya banyak dilakukan
untuk Balita usia 0-3 tahun dibandingkan
usia >3 tahun. Seiring semakin bertambah
umur anak Balita menyebabkan semakin
menurun  kunjungan ke  Posyandu,
dikarenakan anak Balita sudah selesai
imunisasi lengkap kemudian dinilai tidak
perlu dibawa ke Posyandu atau dikarenakan

Balita sudah masuk Paud atau TK
(Rumiatun & Mawadah,2017).

Penelitian menemukan bahwa sekalipun
jarak  rumah ke Posyanddb tidak
berhubungan dengan kunjungan membawa
Balita ke posyandu, namun diketahui
responden dengan jarak rumah ke Posyandu
<15 menit memiliki perilaku kunjungan
yang baik (8125%). Sejalan dengan
penelitian Jannah (2013) yang menemukan
bahwa jarak ah ke Posyandu tidak

berhubungan dengan kunjungan ibu ke

Posyandu, namun jarak rumah ibu yang
jauh menyebabkan perilaku kunjungan ibu
juga menurun. Jarak tempat tinggal ke
Posyandu dapat memengaruhi perilaku
kunjungan ibu ke Posyandu tanpa dilandasi
faktor pengetahuan sebab  dapat
dipengaruhi oleh motivasi ibu dan
dukungan keluarga yang dapat memberikan
dorongan kepada ibu untuk rutin ke

Posyandu (Wulandari & Citra, 2019).

Penelitian yang dilakukan Amalia et al.,
(2019) menemukan bahwa selain dukungan
&uarga, peran Kader turut memengaruhi
kunjungan Ibu membawa Balita ke
Posyandu. Hal ini dapat dipahami sebab
Kader memiliki peran besar dalam
penyelenggaraan Posyandu. Kader tidak
hanya  berperan  sebagai  informan
kesehatan, namun juga sebagai motivator
masyarakat untuk datang ke Posyandu

(Kementerian Kesehatan RI, 2012).

KESIMPULAN

Mayoritas (87,5%) ibu dengan Balita yang
datang ke Posyandu di Desa Pekuncen
memia(i kunjungan ke Posyandu kategori
baik. Kunjungan ibu membawa Balita ke
Posyandu di Desa Pekuncen berhubungan
dengan tingkat pendidikan ibu namun tidak
berhubungan dengan pengetahuan ibu,
status bekerja, usia ibu, usia anak dan jarak

rumah ke Posyandu. Dukungan keluarga,




peran kader, dan kualitas pelayanan
Posyandu dapat turut ~memengaruhi

kunjungan ibu ke Posyandu.

SARAN

Puskesmas dapat meningkatkan cakupan
dan kualitas pelayanan Posyandu dengan
mengoptimalkan peran tenaga kesehatan
dan Kader sebagai fasilitator, edH(ator dan
motivator untuk meningkatkan kunjungan

ibu dan Balita ke Posyandu.

Penelitian selanjutnya dapat meneliti faktor

lainnya yang mungkin memengaruhi

kunjungan ibu ke Posyandu, seperti sikap
dan motivasi ibu, dukungan keluarga, peran
kader dan kualitas pelayanan Posyandu.
Metode  penelitian  kualitatif  dapat
digunakan untuk menggali lebih banyak
informasi tentang pengalaman ibu dan
kendala yang dialami Ibu dalam membawa

Balita ke Posyandu.
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